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INTISARI 

 

USULAN PENERAPAN PENGGUNAAN GPS PADA SISTEM TRUCKING 

DALAM PENGIRIMAN KONTAINER DI PT KERETA API LOGISTIK 

(STUDI KASUS PT KERETA API LOGISTIK AREA RONGGOWARSITO) 

 

Oleh 

Gress Alethea 

2102059 

PT Kereta Api Logistik Airea i Ronggowairsito merupaika in aina ik Perusa ihaia in 

ya ing dibentuk oleh PT Keretai Aipi Indonesiai ya ing melaiyaini distribusi logistik (peti 

kemais) berba isis keretai a ipi denga in kema isa in bisnis door to door service untuk 

memberikain pelaiya inain pa iripurnai ba igi pelaingga in keretai a ipi. Da ilaim proses 

pengirimain sering terjaidi kendailai seperti kemaicetain di perjaila inain maiupun 

kecurainga in-kecurainga in ya ing dilaikukain supir daila im memainfaia itkain wa iktu, sa ia it ini 

pengaiwa isa in ha inya i dilaikuka in seca irai ma inua il untuk mengetaihui posisi ba ira ing ya ing 

dikirim. Oleh kairenai itu, diperlukain sua itu sistem yaing daipa it membaintu melaikuka in 

pengaiwa isa in da ilaim pengirimain baira ing. Tujua in dairi penelitiain ini untuk mengetaihui 

pengairuh pengguna iain GPS pa ida i sistem trucking dailaim pengirimain konta iiner di PT 

Keretai Aipi Logistik Aireai Ronggowa irsito. Pa ida i penelitiain ini menggunaikain metode 

penelitiain eksperimen yaing dilaikuka in dengain membaindingkain pengairuh 

peneraipa in penggunaiain GPS pa ida i sistem trucking di PT Keretai Aipi Logistik Aireai 

Ronggowa irsito. Metode ini diteraipka in untuk meningkaitkain ketepaitain informaisi 

da in lokaisi pengirimain seca irai reail time denga in menghubungkain ainta irai GPS traicker 

da in WainWaiyTraicker sebaiga ii aiplikaisi trucking yaing dipaika ii oleh PT Keretai Aipi 

Logistik Aireai Ronggowa irsito. 

Kata Kunci : GPS Traicker, Trucking, Pengiriman Kontainer, Distribusi Logistik 



xiii 

 

ABSTRACT 

 

PROPOSAL FOR THE APPLICATION OF THE USE OF GPS IN A 

TRUCKING SYSTEM IN CONTAINER DELIVERY AT PT. KERETA API 

LOGISTIK (CASE STUDY OF PT KERETA API LOGISTIK 

AREA RONGGOWARSITO) 

 

By 

GRESS ALETHEA 

2102059 

 

PT Kereta Api Logistik Area Ronggowarsito is a subsidiary company 

established by PT Kereta Api Indonesia which serves railway-based logistics 

distribution (containers) with door-to-door service business packaging to provide 

complete services for railway customers. In the delivery process, obstacles such as 

traffic jams on the way or fraud committed by drivers in taking advantage of time 

often happen. Currently, supervision is only carried out manually to find out the 

delivered good’s position. Therefore, a system is needed to help supervise the good’s 

delivery. This research aims to discover the influence of the use of GPS on the 

trucking system in container delivery at PT Kereta Api Logistik Area 

Ronggowarsito. The method used in this research is an experimental research 

method that is done by comparing the influence of the use of GPS on the trucking 

system at PT Kereta Api Logistik Area Ronggowarsito. This method is applied to 

increase the accuracy of information and delivery locations in real-time by linking 

GPS tracker and WanWay Tracker as a tracking application used by PT Kereta Api 

Logistik Area Ronggowarsito. 

Keywords: GPS Tracker, Trucking, Container Delivery, Logistic Distribution 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi dalam dunia industri merupakan salah satu aktivitas utama 

dalam sistem logistik dan memiliki peranan yang penting dalam perusahaan. 

Transportasi merupakan pemindahan barang dan manusia dari tempat asal (dari 

mana kegiatan pengangkutan dimulai) ke tempat tujuan (kemana kegiatan 

pengangkutan terakhir) (Abdul, 2006). 

PT Kereta Api Logistik Area Ronggowarsito merupakan anak Perusahaan 

yang dibentuk oleh PT Kereta Api Indonesia yang melayani distribusi logistik (peti 

kemas) berbasis kereta api dengan kemasan bisnis door to door service untuk 

memberikan pelayanan paripurna bagi pelanggan kereta api. PT Kereta Api 

Logistik Area Ronggowarsito melakukan berbagai pengembangan dan peningkatan 

nilai layanan dengan perluasan jangkauan serta integrasi multimoda dengan 

menghubungkan layanan kontainer ke kawasan strategis seperti kawasan industri 

dan pelabuhan untuk mempermudah pelaku bisnis dalam melakukan kegiatan 

logistik.  

Pe ilayanan door to door seirvicei oleih PT Keire ita Api Logistik Areia 

Ronggowarsito ke i kawasan industri dilakukan de ingan meinggunakan truk seihingga 

teirjadi inteigrasi multimoda antar keire ita api deingan truk. Dalam proseis teirse ibut truk 

akan meingangkut kontaineir dari containeir yard ke i gudang customeir be igitu pula 

se ibaliknya. Akan teitapi dalam proseis pe ingiriman seiring teirjadi keindala seipe irti 

ke imaceitan di pe irjalanan maupun keicurangan-keicurangan yang dilakukan supir 

dalam meimanfaatkan waktu. Peirmasalahan teirse ibut teintu beirteintangan deingan misi 

pe ingiriman barang yaitu meingirimkan barang deingan waktu dan teimpat yang teipat. 

Dalam peingiriman peirlu meingeitaui posisi lokasi barang saat ini seicara rill. 
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Global Posi itiioni ing Si isteim (GPS) adalah si iste im satelit navigasi dan 

pe ineintuan posiisi i (Ri ifaii, 2013). Si isteim iini i diide isai in untuk meimbe iriikan posisi dan 

kecepatan seirta iinformasi i meinge inaii waktu se icara contiinue i tanpa beirgantung 

de ingan waktu. GPS Moni itori ing Syste im (WanWayTrack) meirupakan salah satu 

apliikasi i peimantauan deingan meinggunakan si isteim GPS yang te ilah beirbasi is 

teiknologi i seihi ingga biisa diipantau seicara re ial tiime i. Di isi isi i laiin, siiste im gps.iid dapat 

meimbuat seibuah hiistori i peirjalanan dari i kegiatan peingi iriiman kontaiine ir yang 

di ilakukan oleih se itiiap truk. 

PT Keire ita Apii Logiistiik Are ia Ronggowarsi ito beilum meimiili ikii si isteim 

pe ingawasan dalam peingi iriiman barang. Di imana, saat iini i pe ingawasan hanya 

di ilakukan seicara manual deingan meinghubungi i piihak supi ir untuk meinge itahuii posi isii 

barang yang diiki iriim. Namun, tiidak se imua supi ir meilaporkan posiisi i barang se icara 

teipat keiti ika meilakukan peingiiri iman. Se ihiingga teirjadii ke isuli itan untuk meingawasi i 

dan meingeitahuii posi isi i barang. Kondiisi i keindaraan yang diigunakan dalam 

pe ingiiri iman juga meinjadii komponein pe intiing yang me imeirlukan peingawasan yang 

baiik.  Kurangnya pe ingawasan teirhadap kiine irja peingiiri iman barang yang diise ibabkan 

oleih be irbagaii faktor, dapat meinjadii peinye ibab utama keiteirlambatan peingi iri iman 

barang. 

Untuk iitu, diipe irlukan suatu siisteim yang dapat meimbantu meilakukan 

pe ingawasan dalam peingi iri iman barang untuk me indapatkan iinformasii meinge inaii 

posi isi i dan ke iadaan barang agar dapat me imbe iriikan ni ilaii leibi ih ke ipada konsumein dan 

teintunya keipada peirusahaan seindi irii. Maka darii iitu, pada tugas akhi ir iini i peinuli is 

teirtariik untuk me imbuat peine iliitiian de ingan judul “USULAN PENERAPAN 

PENGGUNAAN GPS PADA SISTEM TRUCKING DALAM PENGIRIMAN 

KONTAINER DI PT KERETA API LOGISTIK (STUDI KASUS PT KERETA 

API LOGISTIK AREA RONGGOWARSITO)” de ingan harapan dapat 

meimbantu peilaksanaan peimantauan pada si iste im truckiing dalam peingiiri iman 

kontaiine ir dii PT Ke ire ita Apii Logiisti ik Areia Ronggowarsi ito. 

1.2 Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang diiatas, maka dapat diirumuskan seibagaii be iriikut : 
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1.Bagaiimana meinge itahui dan memonitoring i tiiti ik posi isi i truk dalam proseis 

pe ingiiri iman kontaiine ir oleih PT Ke ire ita Apii Logiisti ik Are ia Ronggowarsiito? 

2.Apakah peine irapan siisteim pe ilacakan beirbasi is GPS dalam siiste im peimantauan 

pe ingiiri iman barang mampu me iniingkatkan ke iteipatan iinformasii dan lokasii 

se icara reial tiime i teirkaiit peimantauan lokasii pe ingiiri iman kontaiine ir? 

3.Bagaiimana peingaruh kinerja peineirapan pe inggunaan GPS pada si iste im 

truckiing dalam peingiiri iman kontaiine ir di i PT Keire ita Apii Logiisti ik Areia 

Ronggowarsi ito? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang heindak diicapaii dalam peine iliiti ian iini i adalah seibagaii be iriikut : 

1.Untuk meinge itahui dan memonitoringi tiiti ik posi isi i dalam proseis pe ingi iriiman 

kontaiine ir oleih PT Ke ireita Apii Logi istiik Are ia Ronggowarsi ito. 

2.Untuk meingeitahuii apakah peine irapan siiste im peilacakan beirbasi is GPS dalam 

si iste im peimantauan peingi iriiman barang mampu meiniingkatkan keite ipatan 

i informasii dan lokasii se icara reial tiime i teirkaiit pe imantauan lokasii 

pe ingiiri iman kontaiine ir. 

3.Untuk me ingeitahuii pe ingaruh kinerja peinggunaan GPS pada si iste im truckiing 

dalam peingi iri iman kontaiineir di i PT Ke ire ita Api i Logiisti ik Are ia Ronggowarsiito. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan diicapaii dalam peine iliiti ian iini i adalah seibagaii be iri ikut : 

1.Manfaat Teiori itiis 

Se ibagaii peinge imbangan iilmu peingeitahuan meinge inaii si isteim iinformasi i dan 

teiknologi i dalam peimantauan lokasii truk pada peilaksanaan peingi iri iman 

kontaiine ir. 

2.Manfaat Praktiis  

a. Bagii Mahasiswa/i i 

1) Se ibagaii sarana yang dapat meini ingkatkan ke imampuan dan keiteirampiilan 

teirkai it teiorii yang di idapatkan dalam peirkuli iahan. 

2) Se ibagaii syarat meindapatkan geilar ahlii madya pada program studii 

Di iploma IiIiIi Manajeimein Logiisti ik Poli iteikni ik Transportasii Darat Balii. 
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3) Se ibagaii sarana peimbeilajaran seisuai i deingan mata kuliiah teirkaiit seilama 

pe irkuliiahan. 

b.Bagii Poli iteikni ik Transportasii Darat Balii  

Se ibagaii bahan pe ingeimbangan pada kuriikulum yang diisusun agar se isuai i 

kondi isi i dan kompeiteinsi i di i lapangan.  

c. Bagii PT Ke ire ita Apii Logiisti ik Areia Ronggowarsi ito 

1) Se ibagaii bahan eivaluasii te irhadap peilaksanaan si isteim pe imantauan pada 

PT Ke ire ita Apii Logi isti ik Areia Ronggowarsi ito. 

2) Me ini ingkatkan layanan pada PT Ke ireita Apii Logiisti ik Areia 

Ronggowarsi ito beirupa fasiiliitas pe imantauan lokasii dalam 

pe ingiiri iman kontaiine ir. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, tidak menyimpang dari sasaran pokok 

penelitian dan pembahasan yang dilakukan lebih mendalam maka dilakukan 

batasan-batasan penelitian. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Wilayah yang diambil hanya sekitar Kota Semarang 

2. Sistem pemantauan kendaraan akan menampilkan posisi kendaraan  

3. Penelitian ini diutamakan pada angkutan barang truk kontainer 20 feet dan 40 

feet. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

2.1 Kondisi Wilayah 

Kota Seimarang adalah Iibu Kota Proviinsi i Jawa Te ingah yang meimi iliiki i luas 

wi ilayah 373,70 km2 diimana teirleitak pada pe irliintasan jalur utara Pulau Jawa yang 

meinghubungkan Kota Surabaya dan Jakarta. Seicara astronomiis Kota Se imarang 

teirle itak diiantara 109o 35‘– 110o 50‘Bujur Tiimur dan 6o 50’ – 7o 10’ Liintang Se ilatan. 

Kota Se imarang meinge inal si isteim pe imbagi ian wi ilayah yang teirdi irii atas Se imarang 

Te ingah atau Pusat, Seimarang Tiimur, Se imarang Seilatan, Seimarang Barat dan 

Se imarang Utara. Beiri ikut meirupakan peita admiini istrasii Kota Se imarang yang dapat 

di iliihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Peta Wilayah Administrasi Kota Semarang  

Sumbeir: Hasiil Analiisiis Tiim PKL STTD Kota Seimarang 2024 

 

2.2 Kondisi Wilayah Kajian 

Pe ine iliitiian iini i di ilaksanakan dii Kantor PT Keire ita Apii Logiisti ik Are ia 

Ronggowarsi ito. Lokasii pe ilaksanaan peineili itiian iini i be iralamat dii Jl. Ronggowarsi ito 
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No.102, Tanjung Mas, Se imarang Utara, Jawa Te ingah. Beiri ikut dapat diili ihat pada 

Gambar 2 meirupakan lokasii kantor dii PT Ke ire ita Apii Logiistiik Are ia Ronggowarsi ito. 

 

Gambar 2 Lokasi Lokasii Contaiineir Yard Ronggowarsiito 

Sumbeir: Googlei Maps 

 

Be iriikut meirupakan gambar kantor UPT Ronggowarsi ito. Beiri ikut dapat diiliihat 

pada Gambar 3 meirupakan ge idung kantor di i PT Ke ire ita Apii Logi isti ik Areia 

Ronggowarsi ito.  

 

Gambar 3 Gedung Kantor PT Kereta Api Logistik Area Ronggowarsito 

Sumbeir: Dokumentasi Pribadi 
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2.3 Struktur Organisasi 

  Be iriikut struktur organiisasi i PT Ke ire ita Api i Logiisti ik Are ia Ronggowarsi ito yang 

dapat dilihat pada Gambar 4. PT Kereta Api Logistik Area Ronggowarsito diipi impiin 

oleih Bapak Yuliius Dwi i Nugroho N se ibagaii Assman Areia Te ingah 1 dan diibantu oleih 

Bapak Muhammad Iikwan se ibagai i Juni ior Spe isi ialiist OPS dan Admi in se irta masi ing-

masiing staff dalam seiti iap uniit. 

 

Gambar 4 Struktur Organiisasii 

Sumbeir: PT Keireita Apii Logiistiik Areia Ronggowarsiito 

 

2.4 Sejarah Perusahaan 

 PT Keire ita Apii Logiisti ik (KAIi Logiistiik) meirupakan anak Peirusahaan yang 

di ibeintuk oleih PT Ke ireita Api i Iindoneisi ia (Pe irse iro) deingan beirdasarkan Akta No.10 

pada tanggal 8 Seipteimbe ir 2009. Seibe isar 99,3% PT Keire ita Apii Iindoneisi ia (Pe irse iro) 

meinjadii pe imeigang saham teirbe isar KAIi Logi istiik dan 0,7% yaiitu Yayasan Pusaka. 

Adapun maksud dan tujuan pe indiiri ian Pe irusahaan KAIi Logi istiik di ibe intuk guna 

meilayanii di istri ibusi i logiisti ik be irbasi is ke ire ita api i de ingan ke imasan biisni is door to door 

se irvi icei untuk meimbe iriikan pe ilayanan yang pari ipurna bagii pe ilanggan keire ita apii 

yang di idukung deingan angkutan pra dan purna. KAIi Logi isti ik juga meimiiliiki i fungsi i 

dan peiran teirhadap jasa layanan yang teilah di ise idiiakan oleih i induknya yaiitu 

meinci iptakan niilaii tambah (valuei-addeid cre iator) se ipanjang rantaii ni ilaii (valuei 

chaiin) layanan diistri ibusi i logiisti ik, teirmasuk layanan yang teilah diise idi iakan oleih KAIi 

se indi irii. 

Fokus dan pe inguatan peiran peintiing KAIi Logiisti ik diiwujudkan de ingan tahapan 

Prei-Se irvi icei dan Post Se irvi icei dari i layanan oleih KAIi se irta layanan teirpadu 
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(i inteigrate id se irviicei) de ingan beirbasi is teiknologii i informasii se ipanjang rantaii jasa 

layanan diistriibusi i logi isti ik. Layanan logiistiik te irpadu KAIi Logi isti ik saat iini i te ilah 

meinjangkau Pulau Jawa dan Sumateira se irta Balii dan akan diipe irluas hiinggal 

Sulawe isi i dan Kaliimantan untuk layanan KAIi Logiisti ik eixpre iss. Guna meimfasiili itasii 

layanan logiisti ik se icara teirpadu, KALOG meimbangun seijumlah iinfrastruktur jasa 

logiisti ik, antara laiin: teirmiinal keireita apii barang dii Jakarta, Karawang, Seimarang, 

Surabaya seirta fasiiliitas loadiing atau unloadiing batubara dii Sumateira Se ilatan. 

Se idangkan, KAIi Logi isti ik E ixpre iss te ilah hadiir di i 140 ti iti ik di i se ijumlah kota seipe irtii 

Jakarta, Bandung, Seimarang, Solo, Yogyakarta, Surabaya, Malang, dan kota 

laiinnya dii Pulau Jawa, Balii dan Sumateira. 

Ke ire ita Apii Kontaiine ir meilakukan beirbagaii pe inge imbangan dan peini ingkatan 

ni ilaii layanan deingan peirluasan jangkauan se irta iinteigrasi i multiimoda deingan 

meinghubungkan layanan kontaiine ir kei kawasan strateigiis se ipe irtii kawasan iindustri i 

dan peilabuhan untuk meimudahkan peilaku biisni is dalam meilakukan keigi iatan 

logiisti ik. Guna meiwujudkan layanan teirpadu, KAIi Logiisti ik meimbeiri ikan layanan 

de ingan beiragam skeima peingi iriiman di iantaranya statiion to statiion, door to stati ion, 

statiion to door hi ingga door to door. 
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1 Angkutan Barang 

Me inurut Pe iraturan Meinteiri i Pe irhubungan Re ipubliik Iindone isi ia Nomor PM 60 

Tahun 2019 (Kementerian Perhubungan, 2019) Teintang Pe inye ileinggaraan 

Angkutan Barang Deingan Keindaraan Be irmotor Dii Jalan meinyatakan bahwa 

angkutan barang adalah peirpiindahan barang dari i satu te impat kei te impat laiin de ingan 

meinggunakan keindaraan dii ruang lalu liintas jalan. Dalam konteiks rantaii pasok dan 

pe irdagangan global, angkutan barang beirpe iran untuk meindiistri ibusi ikan kei tampat 

tujuan deingan keie ifi isi ieinan dan ke iamanan dalam meindukung aktiivi itas e ikonomii dan 

pe irkeimbangan biisni is.  

Pada duniia iindustri i, transportasii meinjadii peiran utama dan seibagaii 

pe inghubung seihi ingga adanya peirmiintaan dalam jasa transportasii. Me ikani ismei darii 

angkutan barang iini i meili ibatkan peinjadwalan dan peirsone il yang teipat dalam 

be irkoordiinasi i meinuju satu tujuan deingan eifi isi ie in dan seiaman mungkiin. Dalam 

duni ia angkutan barang adanya peingi iriim yang seicara teikni is di ike inal seibagaii 

pe ingiiri im barang seirta adanya peingangkut yang beirtanggung jawab dalam 

meimi indahkan barang kei tujuan. Seiktor peingangkut akan meimastiikan siiste im yang 

di igunakan eifiisi ie in de ingan peirti imbangan dalam biiaya pe ingiiri iman seisuai i de ingan 

pe ilayanan dan peirmi intaan. 

Transportasi dalam pengangkutan barang tidak mudah untuk diterapkan 

semua orang. Adanya beberapa kategori yang memenuhi kebutuhan rantai pasokan 

tertentu. Setiap jenis dalam kategori angkutan barang akan selaras dengan berbagai 

moda transportasi dengan menyoroti jaringan yang luas dan mudah beradaptasi 

dengan membentuk dunia angkutan barang. Terdapat tipe utama dalam angkutan 

barang yaitu : 
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1. Pe ingangkutan massal meiliibatkan peingi iri iman komodiitas 

 Mengangkut dalam jumlah besar dan langsung dituangkan kedalam 

ruang kapal, kapal tanker ataupun gerbong. Terdapat cara pengangkutannya 

yang bervariasi sesuai produknya seperti minyak, biji-bijian atau batu bara. 

2. Pe ingi iriiman dalam peitii ke imas 

Pada peingangkutan tiipe i iini i barang diike imas kei dalam kontaiine ir standar 

yang keimudiian di ipiindahkan kei beirbagaii moda transportasii se ipeirti i truk, 

ke ireita dan kapal tanpa adanya me imbongkar dan meimuat. 

3. Pe ingi iriiman breiak bulk yang tiidak dapat diimasukkan kei dalam peitii ke imas 

Pe ingi iriiman barang yang tiidak dapat diimuat pada peitii ke imas seipe irtii 

pe iralatan konstruksii, kayu, dan meisi in kare ina beintuk yang tiidak longgar 

maka peirlunya peinanganan leibiih banyak te inaga keirja.  

4. Kargo proyeik 

Pe ingangkutan iini i di itujukan untuk peingi iri iman eikstra be isar dan rumi it 

se ipe irtii turbiin angiin, komponein pabriik atau alat beirat yang meimeirlukan 

kombiinasi i transportasii jalan raya, keire ita apii se irta laut. Penggunaan moda 

truk dalam mendistribusikan barang membuka peluang besar bagi 

perusahaan yang beroperasi di bidang ini. Namun, adanya kendala yang 

dihadapi dalam penggunaan moda truk yaitu penetapan tarif yang tidak 

menentu. Adanya faktor yang mempengaruhi adanya tarif dalam biaya 

operasional angkutan barang di setiap jenis kendaraan dan daerah masing-

masing. 

3.2 Pengiriman Barang 

Sistem pengiriman barang merupakan suatu kegiatan pengiriman barang 

karena terdapat penjualan dan pembelian barang. Kegiatan pengiriman barang 

berawal dari adanya transaksi penjualan barang atau jasa antara penjual dan 

pembeli, baik secara tunai atau kredit (Rahmat, 2019). Secara umum pengiriman 

barang merupakan suatu proses dalam mempersiapkan pengiriman fisik barang dari 

gudang ke tempat tujuan yang disesuaikan dengan dokumen pemesanan dan 

pengiriman serta dalam kondisi yang sesuai dengan persyaratan penanganan 

barangnya. Barang merupakan produk fisik yang dapat dilihat, dirasakan oleh 
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manusia dan dapat diberikan pada seorang pembeli sehingga melibatkan 

perpindahan kepemilikan dari penjual ke pembeli. Pada kegiatan pengiriman sudah 

sering kali dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, dan dari kebanyakan pihak 

produsen tidak mampu untuk menangani masalah pengiriman tanpa adanya bantuan 

oleh beberapa penyedia jasa pengiriman (Rifky, 2019). Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, produsen membutuhkan mitra bisnis yang mumpuni untuk 

memberikan layanan pengiriman yang baik agar produk dan jasa yang diberikan 

dapat diterima dengan baik oleh konsumen selaku target pasar dari produsen itu 

sendiri. Adanya kegiatan pengiriman barang dapat terjadi karena beberapa hal 

seperti berikut ini: 

1.Adanya kegiatan transaksi jual beli barang antara penjual dan pembeli. 

2.Adanya permintaan barang di suatu tempat. 

3.Adanya kebutuhan stok barang di suatu tempat. 

3.3 Trucking 

Truckiing adalah layanan jasa pe ingiiri iman barang meilaluii jalur darat 

meinggunakan armada mobiil dan truk antar kota hi ingga antar pulau, dan barang 

yang akan di ikiiri im di icampur beirsama deingan miili ik orang laiin untuk me ime inuhii 

pe irmiintaan peingiiri iman barang yang leibi ih murah, ceipat, dan eifi isi iein (Rifky, 2019). 

Ki ine irja truckiing meirupakan hasiil keirja yang di ihasiilkan suatu layanan darii be ibe irapa 

i indiikator diiantaranya moda transportasii yang diigunakan untuk meingi iri imkan 

barang darii teimpat asal meinuju teimpat tujuan, keiadaan atau kondiisi i barang yang 

di ikiiri imkan, dan keiteipatan eisti imasii waktu dalam proseis pe ingiiri iman barang (Sahid 

et al., 2024). Teirdapat beibeirapa keileibi ihan yang diidapatkan peingiiri im jiika 

meinggunakan jasa truckiing, diiantaranya se ibagaii beiri ikut: 

1.Biaya pengiriman barang lebih murah. 

2.Dapat menerima semua jenis barang kiriman berdasarkan ukuran moda 

transportasi yang akan digunakan. 

3.Barang yang dikirm lebih mudah dipantau melalui sistem tracking. 

4.Dapat melayani pengiriman barang antar kota, ke luar pulau hingga ke luar 

negeri. 
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3.4 Kontainer 

Kontaiine ir (peitii ke imas) adalah keimasan yang teilah diirancang seicara khusus 

de ingan beirbagaii macam ukuran, diipe irgunakan untuk meinyiimpan dan se ikaliigus 

meingangkut muatan yang ada di i dalamnya (Feiryan Me iy Langga eit al., 2022). 

Muatan yang teirdapat dalam kontai ineir adalah muatan yang mudah rusak atau 

muatan yang meime irlukan peinanganan dan pe irawatan yang leibi ih dari i muatan 

bi iasanya, seihi ingga dapat meince igah dan me imiini imaliisi ir ke irugi ian dalam peingi iri iman 

barang. Teirdapat keiuntungan darii se igi i e ikonomii pada kontaiineir adalah : 

1. Kegiatan bongkar dan muat dapat dilakukan dengan cepat dan aman. 

2. Buruh yang dipekerjakan tidak terlalu banyak sehingga dapat menghemat 

biaya stevedore. 

3. Ke irusakan dapat diimiini imaliisi ir.  

4. Bi iaya keise iluruhannya leibiih murah. 

Keuntungan yang didapat jika menggunakan sistem kontainer diantaranya (Idnan 

et al., 2020): 

1. Efisiensi waktu dalam kegiatan bongkar muat. 

2. Pengawasan yang lebih mudah oleh pihak, dikarenakan kegiatan pemuatan 

dapat dilakukan pada gudang sendiri dan meminimalisir kerusakan dan 

pencurian barang. 

Terdapat 3 jenis ukuran kontainer yaitu kontainer 20 kaki, 40 kaki dan 45 kaki yang 

mempunyai berat dan ukuran yang berbeda. Berat maksimum pada peti kemas 

muatan kering 20 kaki adalah 24.000 kg, untuk 40 dan 45 kaki (termasuk high cube 

container), adalah 30.480 kg. Sehingga berat muatan bersih/payload yang dapat 

diangkut adalah 21.800 kg untuk 20 kaki, 26.680 kg untuk 40 kaki, dan 25.680 kg 

untuk kontainer 45 kaki (Iidnan eit al., 2020). 

3.5 Global Navigation Satellite System (GNSS) 

3.5.1 Pengertian Global Navigation Satellite System (GNSS) 

Global Naviigatiion Sateilliitei Systeim (GNSS) me irupakan siiste im peine intuan 

posi isi i atau tiitiik be irbasiis antariiksa yang teirdi irii darii satu atau leibi ih konsteilasii sateili it 
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dan i infrastruktur augmeintasi i yang di igunakan untuk meindukung ke igi iatan beirupa 

posi isi i, navi igasii dan waktu dan te irse idiia se ilama 24 jam diimanapun peingguna be irada 

di i se iluruh pe irmukaan bumi (Arief et al., 2022) i. Data yang di iukur dalam peine intuan 

posi isi i de ingan GNSS adalah data jarak dari i peine iriima meinuju miiniimal tiiga sateili it, 

se ihi ingga posiisi i pe ine iriima GNSS dapat di ite intukan. 

Si iste im naviigasi i sateiliit GNSS yang teirse idi ia saat iini i antara laiin NAVSTAR 

GPS (NAVi igati ion Sateilliitei Ti imi ing and Rangi ing Global Posiitiioni ing Systeim) (USA), 

GLONASS (Global’naya Navi igatsiionnaya Sputni ikovaya Siiste ima) (Rusi ia), Gali ileio 

(E iropa), Compass/ Beii idou (Chiina), Quasi i-Ze ini ith Siisteim Sate iliit (QZSS) dan Iindiia 

Reigi ional Naviigati ion Sateilliite i Systeim (IiRNSS) (Agusti ion, 2022). Sateili it GNSS 

meimancarkan siinyal-siinyal kei peirmukaan bumii. Si inyal yang diipancarkan oleih 

sateili it GNSS yang me imuat iinformasii posi isi i sateili it yang beirsangkutan, jarak sateiliit 

teirse ibut te irhadap peingamat dan iinformasi i waktunya, i informasii ke ise ihatan sateiliit 

dan iinformasi i peindukung laiinnya. 

3.5.2 Sejarah Global Navigation Satellite System (GNSS) 

Teknologi GNSS pada awalnya muncul pertama kali oleh Departemen 

Pertahanan Amerika Serikat yang dikenal dengan NAVSTAR-GPS. Sistem satelit 

navigasi yang pertama kali muncul bernama TRANSIT (The Navy Navigation 

Satellite System) yang dikembangkan sekitar tahun 1960. Transit digunakan untuk 

keperluan navigasi pada kapal selam, penentuan posisi yang akurat pada rudal 

balistik serta keperluan navigasi pada kapal induk. Sistem yang menggunakan 

kumpulan dari lima satelit ini mampu menentukan posisi sekali tiap jamnya. Pada 

tahun 1967, mereka mengembangkan satelit Timation yang membuktikan 

kemampuannya dengan menetapkan waktu yang akurat di angkasa, dan hal ini 

merupakan teknologi acuan sistem GPS.  

Seiring perkembangan teknologi navigasi, maka negara-negara maju seperti 

Rusia, Cina, dan negara-negara Uni Eropa ingin melepaskan ketergantungan 

terhadap penggunaan GPS yang dioperasikan pihak Amerika Serikat, lalu membuat 

sistem navigasi satelit sendiri. Oleh karena itu, maka GNSS dibentuk agar seluruh 

sistem navigasi satelit yang ada di dunia dapat tergabung menjadi satu. 
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3.5.3 Cara Kerja Global Navigation Satellite System (GNSS) 

Pada sistem navigasi satelit GPS, hanya satelit-satelit GPS saja yang dapat 

menyediakan informasi mengenai posisi, ketinggian, kecepatan, dan waktu dari 

receiver. Sedangkan pada GNSS akan menggabungkan sistem navigasi satelit yang 

ada (misalnya GPS dan GLONASS) sehingga sinyal satelit yang diterima oleh suatu 

receiver semakin banyak. Semakin banyak sinyal satelit yang ditangkap oleh 

receiver, semakin banyak pula data yang didapat, sehingga mempengaruhi tingkat 

ketelitian informasi yang diberikan. 

3.5.4 Kelebihan dan Kekurangan Global Navigation Satellite System (GNSS) 

Terdapat beberapa hal yang membuat metode pengukuran menggunakan 

GNSS memiliki kelebihan dibandingkan dengan metode lainnya diantaranya 

(Arszandi i eit al, 2022) : 

a. GNSS / GPS Geodetic dapat digunakan setiap saat tanpa tergantung waktu 

dan cuaca. 

b. Posisi yang ditentukan oleh GNSS / GPS Geodetic berdasarkan pada suatu 

datum global yang relatif teliti dan mudah direalisasikan, yaitu datum WGS 

84. 

c. GNSS dapat memberikan ketelitian posisi yang spektrumnya cukup luas.  

d. Tidak dikenakan biaya dalam pemakaian sistem GNSS. 

e. Dapat mengefisiensi dalam hal waktu, biaya operasional, dan tenaga. 

f. Satelit-satelit GNSS mempunyai ketinggian sekitar 20.000 km di atas 

permukaan bumi serta dengan jumlah yang relatif cukup banyak. Sehingga 

GNSS dapat meliput wilayah yang cukup luas dan dapat digunakan oleh 

banyak orang sekaligus. 

g. Penggunaan GPS Geodetic dalam penentuan posisi relatif tidak terlalu 

terpengaruh dengan kondisi topografis daerah survei dibandingkan dengan 

penggunaan metode terestris. 

h. Celah untuk memanipulasi data pada pengukuran GNSS lebih sulit 

dibandingkan menggunakan metode terestris, sehingga data lebih akurat. 

i. Lebih mudah dipelajari oleh orang awam yang belum pernah menggunakan.  
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Akan teitapii se iti iap keileibi ihan pastii juga teirdapat keiteirbatasan darii teiknologi i GNSS, 

antara laiin: 

a. Penggunaan GNSS tidak bisa jika terdapat penghalang antara receiver dan 

satelit. 

b. Kompone in tiinggi i yang diihasi ilkan meingacu pada eilliipsoi id. 

c. Prose is analiisi is data yang reilatiif le ibiih rumi it. 

3.6 Regresi Logistik  

Analisis regresi logistik merupakan pengolahan yang menjabarkan korelasi 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu variabel dikotomis. Analisis ini 

digunakan dalam berbagai bidang diantaranya kedokteran, pemasaran, dan ilmu 

sosial. Analisis ini menggunakan variabel independen kuantitatif untuk 

memprediksi probabilitas kemunculan variabel dependen biner. Analisis ini dapat 

menggunakan variabel kategorik maupun numerik sebagai variabel independennya. 

Terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi saat menggunakan analisis regresi 

logistik diantaranya (Situngkir & Sembiring, 2023) : 

1. Hubungan linieritas antara variabel tidak diperlukan dalam regresi logistik. 

2. Variabel bebas tidak memerlukan asumsi normalitas multivariat.  

3. Tidak memerlukan pengasumsian homoskedastisitas. 

4. Variabel terikat harus bersifat dikotomis atau memiliki dua kategori  

5. Regresi logistik menggunakan pendekatan transformasi logaritma non linier 

untuk memprediksi hubungan, yang dinyatakan sebagai odds ratio. 

3.6.1 Re igreisi i Logistik Biner 

  Pengujian dengan analisis regresi logistik biner ditujukan kepada pengaruh 

kinerja GPS. Pada pembentukan model regresi logistik biner langkah awal adalah 

menerapkan variabel bebas dan variabel terikat. Penerapan variabel – variabel 

tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Variabel Bebas (Independent Variable)  

Variabel bebas pada penelitian ini terdapat pada susunan form (kuesioner).  

b. Variabel Terikat (Dependent Variable)  
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Variabel terikat pada penelitian ini terdapat pada susunan form survei 

(kuesioner) yang terakhir yaitu pada bagian yang berisi pertanyaan – pertanyaan 

terkait dengan kinerja GPS. 

𝐼𝑛
𝑝

1−𝑝
  = 𝛽0 + 𝛽1(X) (3.1) 

 

𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡 (𝑃) =
𝑝

1−𝑝
= 𝛽0 + 𝛽1(X) (3.2) 

Dimana :  

𝛽0 + 𝛽1 : Data yang bersifat biner dengan dua respon,ya atau tidak Data yang 

bersifat biner merupakan variabel terikat. 

(𝑋)  : Merupakan variabel bebas, yang terdapat faktor pengaruh kinerja GPS 

Setelah perhitungan ini selesai maka didapatkan hasil nilai (exp) eksponensial yang 

akan dipakai untuk menghitung perkiraan besar nilai probabilitas menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑃 =  
𝑒𝑥𝑝𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡(𝑝)

1+𝑒𝑥𝑝𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡(𝑝) = 
𝑒𝑥𝑝

1+𝑒𝑥𝑝
 

(3.3) 

Untuk menentukan faktor yang berpengaruh antara variabel bebas dengan 

variabel terikatnya, dapat ditentukan dengan membandikan nilai signifikannya 

yaitu jika nilai sig. < 𝛼, dengan toleransi nilai 𝛼 = 0,1 %. Maka variabel tersebut 

berpengaruh, namun jika nilai sig. > 𝛼 maka variabel tersebut tidak berpengaruh. 

Nilai sig. didapat dari hasil perhitungan sebelumnya tentang perkiraan besar nilai 

probabilitas.  

Dalam pelaksanaan perhitungan regresi logistik biner tersebut akan 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS. Karena dalam 

perhitungan analisis regresi logistik biner ini melibatkan banyak variabel yang lebih 

kompleks dibandingkan perhitungan yang hanya melibatkan satu atau dua variabel 

saja. Walaupun ada berbagai teori perhitungan tentang regresi logistik biner seperti 

faktor dan teori diskriminan namun dalam prakteknya teori – teori tersebut akan 

sulit di aplikasikan secara manual.  
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3.7 Penelitian Terdahulu/Keaslian Penelitian 

Pe ine iliitiian teirdahulu meirupakan peine iliiti ian yang di igunakan untuk meinjadii 

acuan peinuliis dalam meilakukan peineili itiian. Be iri ikut iini i adalah peineili itiian teirdahulu 

meinge inaii pe inggunaan GPS dalam siisteim pe imantauan dalam Tabeil 3.1 

Tabel 3. 1 Peine iliitiian Te irdahulu 

No Nama Peine iliiti i 

(Tahun 

Pe ine iliitiian) 

Judul Pe ine iliitiian Tujuan Hasi il Pe ineili itiian 

1. Rahel Herina 

Situngkir, 

Pasukat 

Sembiring 

(Situngkir & 

Sembiring, 

2023) 

Analisis regresi 

logistik untuk 

menentukan 

faktor-faktor 

yang 

memperngaruhi 

kesejahteraan 

Masyarakat 

kabupaten/kota 

di Pulau Nias 

Me inganalisis 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

kesejahteraan 

Masyarakat di 

Pulau Nias 

dengan 

menggunakan 

regresi logistik 

biner 

Faktor yang 

memperngaruhi 

kesejahteraan 

masyarakat yang 

ada di Pulau Nias 

adalah ratio gini 

atau ketimpangan 

pendapatan, 

pengangguran 

dan pertumbuhan 

ekonomi 

2. Ahmad Ri ifaii 

(2013) (Rifai, 

2013) 

Si iste im 

Iinformasii 

Pe imantauan 

Posi isi i 

Ke indaraan 

Di inas Unsri i 

Me inggunakan 

Te iknologii GPS 

De ingan adanya 

si iste im iinformasii 

pe imantauan 

ke indaraan diinas 

maka diiharapkan 

dapat meingurangii 

pe inyalahgunaan 

pe inggunaan 

ke indaraan diinas. 

Si iste im iinformasii 

pe imantauan 

posi isi i ke indaraan 

di inas unsri i 

be irbasiis we ib 

dapat diigunakan 

se ibagaii alat untuk 

meimbe iriikan 

i informasii 

meinge inaii posi isi i 
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No Nama Peine iliiti i 

(Tahun 

Pe ine iliitiian) 

Judul Pe ine iliitiian Tujuan Hasi il Pe ineili itiian 

ke ibeiradaan 

ke indaraan diinas. 

3. Di iki i Nur 

Muhammad 

Yusuf, 

Mohammad 

Ri idwan, Trii 

Wardoyo 

Darmosunarno 

(2021) (Nur 

Muhammad 

Yusuf eit al., 

2021) 

Si iste im 

Iinformasii 

Moni itoriing 

Truk 

Pe ingi iriiman 

Barang Beirbasi is 

Mobi ilei Androi id 

dan Weib 

Se irvi icei Studi i 

Kasus CV 

He indry Ci ipta 

Karya 

Apli ikasii yang di i 

bangun deingan 

meimanfaatkan 

teiknologi i GPS 

dapat 

meimpe irmudah 

pe irusahaan dan 

dapat meimbuat 

ke iputusan seisuai i 

hasi il kiine irja 

se itiiap sopi ir. 

De ingan adanya 

si iste im iinformasii 

moniitori ing truk 

pe ingiiri iman 

barang beirbasi is 

mobiile i androiid 

dan weib se irvi icei 

adakan 

meimpe irmudah 

pe irusahaan dalam 

meimoni itoriing 

ke indaraan agar 

tiidak teirjadii 

ke iteirlambatan 
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